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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab I 

sampai dengan bab III dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:  

1. Berdasarkan hasil analisis korelasi, terdapat hubungan antara tingkat 

kreatif iklan Djarum 76 versi jin terhadap sikap menonton iklan televisi 

dikalangan mahasiswa FISIP komunikasi pemasaran dan periklanan 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Nilai korelasiyang ditampilkan pada 

tabel model summary adalah 0,743. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa 

hubungan kedua variabel penelitian ada di kategori kuat. Nilai R Square 

atau koefisien determinasiyang menunjukkan seberapa bagus model 

regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0,552 yang dapat 

ditafsirkan bahwa variabel bebas X (variabel tingkat kreatif iklan Djarum 

76) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 55,2% terhadap variabel Y 

(variabel sikap menonton iklan televisi). Model linear antara variabel 

tingkat kreatif iklan dengan variabel sikap menonton iklan televisi juga 

membuktikan hubungan antar variabel signifikan, dapat dilihat dari Fhitung 

(101,020) > Ftable (3,69).  

2. Berdasarkan hasil regresi linear sederhana thitung (10,051) > ttable (1,663), 

karena thitung> ttabel artinya bahwa tingkat kreatif iklan Djarum 76 

berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap sikap menonton iklan 
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televisi.Pengambilan keputusan juga dapat dengan melihat probabilitasnya 

dimana nilainya 0,000 < 0,05. 

Temuan data dan perhitungan statistik yang ada, dapat memberikan 

kesimpulan bahwa adanya hubungan dan pengaruh yang kuat dari tingkat kreatif 

iklan televisi Djarum 76 versi jin terhadap sikap menonton iklan televisi di 

kalangan mahasiswa, dan semakin baik tingkat kreatif iklan televisi maka sikap 

menonton iklan televisi juga akan semakin tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasar kesimpulan, dapat diusulkan saran yang diharapkan akan 

bermanfaat: 

1. Bagi pembuat iklan televisi seperti iklan Djarum 76, sebaiknya 

memperhatikan tingkat kreatif iklan seperti relevance, dimana pesan iklan 

itu bisa membuat penting bagi audiens.Originality, iklan belum pernah 

ditayangkan atau dibuat sebelumnya oleh produk yang lain. Impact, efek 

dari pesan iklan itu terhadap audience. Effective, keefektifan suatu iklan 

dalam menjangkau audiens. Selain itu, ide kreatif juga tidak boleh lepas 

dari unsur-unsur cerdas dimana ide-ide yang ditampilkan cemerlang; kritis, 

dimana peka terhadap kondisi atau suatu kebijakan; serta sosial, dimana 

peduli terhadap kondisi masyarakat. Berbagai gaya pelaksanaan (gaya 

penyampaian) dapat dilakukan seperti, lagu (jingle), humor, fantasi, tokoh 

(lambang kepribadian), gaya hidup dan sebagainya; baik menggunakan 

pendekatan rasional, emosional atau pedekatan moral. Karena dalam 

 

 



92 

penelitian ini tingkat kreatif iklan televisi cukup mempengaruhi sikap 

menonton iklan televisi. Iklan yang dibuat hendaknya menggunakan 

visualisasi sederhana jika iklan tersebut ingin menunjukkan sebuah 

kehidupan masyarkat yang sebenarnya, sehingga memberikan makna 

kedekatan dengan masyarakat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian dengan topik yang 

lain seperti iklan rokok yang berbeda dari Djarum 76 atau melakukan 

penelitian dengan menggunakan variabel selain tingkat kreatif iklan, 

misalnya frekuensi penayangan iklan dalam televisi atau rating acara 

televisi yang bisa diukur untuk mengetahui pengaruhnya terhadap sikap 

menonton iklan televisi. Selebihnya diharapkan mampu memberikan 

tambahan ilmu pengetahuan serta bahan acuan bagi mahasiswa Ilmu 

Komunikasi tentang apa saja yang dapat mempengaruhi sikap menonton 

iklan televisi. 
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KUESIONER 

 

1. Variabel tingkat kreatif  iklan 

a. Apakah menurut anda ide iklan Djarum 76 original? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

b. Apakah menurut anda jalan cerita yang disampaikan pada iklan Djarum 76 

unik? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

c. Apakah menurut anda jalan cerita yang disampaikan pada iklan Djarum 76 

mudah dipahami? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

d. Apakah menurut anda jalan cerita yang disampaikan pada iklan Djarum 76 

tidak terduga? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

 

 



 
 

e. Apakah menurut anda jalan cerita yang disampaikan pada iklan Djarum 76 

dapat menghibur? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

f. Apakah menurut anda jalan cerita yang disampaikan pada iklan Djarum 76 

kritis (peka terhadap kondisi masyarakat)? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

g. Apakah menurut anda bintang iklan atau tokoh yang membawakan iklan 

Djarum 76 (Jin) memiliki ekspresi yang unik? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

h. Apakah menurut anda dialog pada iklan Djarum 76 mudah dimengerti? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

i. Apakah menurut anda dialog pada iklan Djarum 76 unik? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

 

 



 
 

j. Apakah menurut anda dialog pada iklan Djarum 76 dapat menghibur? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

k. Apakah menurut anda slogan pada iklan Djarum 76, “Yang Penting 

Hepi…” mudah diingat? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

l. Apakah menurut anda slogan “Yang Penting Hepi…” menonjolkan 

keunikan iklan Djarum 76? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

m. Apakah menurut anda jingle iklan Djarum 76 unik? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

n. Apakah menurut anda jingle iklan Djarum 76 mudah diingat? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju   5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

 

 

 



 
 

2. Variabel sikap menonton iklan 

KOGNITIF: 

a. Apakah menurut anda iklan Djarum 76 menarik perhatian? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju    5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

b. Apakah menurut anda iklan Djarum 76 mudah dipahami? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju    5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

c. Apakah menurut anda iklan Djarum 76 mudah untuk diingat? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju    5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

AFEKTIF: 

d. Apakah menurut anda iklan Djarum 76 menyenangkan? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju    5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

e. Apakah menurut anda iklan Djarum 76 mengandung unsur humor? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju    5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

 

 



 
 

f. Apakah menurut anda iklan Djarum 76 menghibur? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju    5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

g. Apakah menurut anda iklan Djarum 76 unik? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju    5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

KONATIF: 

h. Apakah menurut anda, iklan Djarm 76 membuat anda menontonnya 

sampai selesai? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju    5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

i. Apakah menurut anda, setelah melihat iklan Djarum 76 membuat anda 

ingin menonton kembali? 

1) Sangat tidak setuju   4) Setuju 

2) Tidak setuju    5) Sangat setuju 

3) Ragu-ragu 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

 

 


